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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian mengenai “Efektivitas Modern Dressing 

dan Perawatan Luka Konvensional terhadap Proses Penyembuhan Luka Diabetik di 

Tempat Praktik Mandiri dr. Wahyudi Tri Harjanto Desa Ngemplak Kalikotes Klaten” 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden pada kelompok yang diberi intervensi modern dressing 

memiliki rerata berusia 57,67 tahun dan rerata lama DM 8,33 tahun, paling banyak 

responden adalah perempuan (66,7%), berpendidikan SMA (66,7%) dan responden 

yang bekerja swasta (66,75%). Kelompok responden yang diberi intervensi metode 

konvensional memiliki rerata umur 60,67 tahun dan lama DM 11 tahun, paling 

banyak berjenis kelamin perempuan (66,7%), berpendidikan SMP (66,7%) dan 

bekerja buruh (66,7%). 

2. Luka diabetes melitus tipe II kelompok intervensi sebelum dilakukan modern dressing 

memiliki rerata 30,00 sedangkan setelah dilakukan modern dressing mengalami 

penurunan menjadi 20,33. 

3. Luka diabetes melitus tipe II kelompok kontrol sebelum dilakukan konvensional 

memiliki rerata 50,33 sedangkan setelah dilakukan konvensional mengalami 

penurunan menjadi 32,67. 

4. Ada pengaruh modern dressing terhadap proses penyembuhan luka didiabetik dengan 

p value 0,048 (p < 0,05) dan tidak ada pengaruh konvensional terhadap proses 

penyembuhan luka diabetik dengan p value 0,102 (p > 0,05). 

5. Tidak ada perbedaan teknik modern dressing dan perawatan luka konvensional 

terhadap proses penyembuhan luka diabetik di Tempat Praktik Mandiri dr. Wahyudi 

Tri Harjanto Desa Ngemplak Kalikotes Klaten dengan p value 0,144 (p > 0,05). 
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B. Saran  

1. Bagi pasien 

Kooperatif dalam setiap tindakan yang diberikan perawat dan mematuhi anjuran 

perawat terkait menjaga kebersihan luka agar tidak terjadi infeksi dan tidak menjadi 

parah. 

2. Bagi profesi keperawatan 

Melakukan perawatan luka DM pada setiap pasien luka diabetik dengan teknik 

modern dressing agar tingkat kesembuhan lebih cepat. 

3. Bagi tempat penelitian 

Melakukan perawatan luka DM dengan metode yang lebih efektif yaitu modern 

dressing dan melakukan pemeriksaan kadar glukosa darah pada pasien DM secara 

berkala. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Mengembangkan penelitian dengan memberikan perlakuan yang berbeda pada 

responden serta meneliti dan mengembangkan faktor yang mempengaruhi luka 

diabetik pada pasien DM. 

 

 


